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Tesisini mengenal pola kebiasaan makan orang lanjut usia penderita penyakit hipertensi suku bangsa
Minangkabau yang menetap di Jakarta. Orang Minangkabau termasuk kelompok usia lanjut memiliki
kebiasaan makan yang suka mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung lemak dan protein tinggi,
sehingga beresiko terkena penyakit hipertensi. Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya orang
Minangkabau penderita penyakit hipertens jika dibandingkan dengan suku bangsa lainnya. Bahkan menurut
Kompas Cyber Media (27/10/2000) orang Sumatera Barat merupakan penderita penyakit hipertens terbesar
di Indonesia dan di dunia.

Orang lanjut usia Minangkabau yang seharusnya sudah mengatur cara makannya ketika memasuki fase
degeneratif, ternyata tidak melakukannya sehingga mengalami resiko terkena penyakit hipertensi.
Pertanyaannya adalah; (1) mengapa kebiasaan makan usia lanjut dipertahankan sehingga mengalami resiko
terkena penyakit hipertensi, (2) bagaimana pengetahuan, kepercayaan dan kebiasaan makan kelompok usia
lanjut, (3) Bagaimana pengetahuan, kepercayaan dan kebiasaan makan kel ompok lanjut usia tersebut
mempengaruhi kesehatan.

Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi partisipasi dan wawancara mendalam. Wawancara dilakukan untuk
mengumpulkan informasi tentang kebiasaan makan informan sebelum sakit dan sesudah sakit dan kebiasaan
makan keluarga pagi, Siang dan malam, dan pada waktu upacara. Wawancara dilakukan dengan bahasa
Minangkabau dan bahasa Indonesia.

Setelah dilakukan penelitian terhadap lansia Minangkabau penderita penyakit hipertensi yang pernah di
rawat di rumah sakit Dr. Cipto Mangunkusumo, ditemukan bahwa adanya gaya kebiasaan makan tertentu
dari Paralansia Minangkabau penderita penyakit hipertensi. Sebelum sakit kebiasaan makan lansia yaitu
tigakali sehari. Makan pokok mereka terutama adalah nasi. M ereka sering mengkonsumsi makanan yang
banyak mengandung lemak seperti daging, dan santan. Cara pengolahan makanan yang sering mereka
lakukan adalah gulai dan goreng. Setelah sakit hipertensi kebiasaan makan merekatidak banyak mengalami
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perubahan.

Berbagal faktor yang menjadi penyebab kebiasaan makan lansia yaitu; Faktor budaya makan orang lansia,
makna simbolik makanan, kesukaan makanan atau selera, faktor keinginan untuk mendapat status yang
tinggi dan makanan yang memiliki nilai tinggi dan gengsi. Terdapat juga faktor ekonomi yang cukup dan
ketersediaan bahan makanan.

Faktor gaya hidup lansia dapat mempengaruhi kesehatan. Faktor gaya hidup seperti kurang beraktivitas
karenatelah lanjut usia dan tidak bekerjalagi, kebiasaan merokok terutama lansialaki-laki, kebiasaan
minum kopi, dan stress, merupakan faktor resiko munculnya penyakit hipertensi padalansia. Dari hasil
penelitian diketahui bagi sebahagian besar lansia menyatakan sulit mengubah kebiasaan mereka yang lama.
Namun peran keluarga sangat penting dalam mendorong lansia untuk mampu mengubah kebiasaan mereka
yang lama.



